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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Akhlakmemilikikedudukanyangsangatpentingdalam Islam.AllahTa’ala

memujiNabiSAW karenaakhlaknyabaik.Allahberfirman:“Sesungguhnya

telahadapada(diri)Rasulullahitusuriteladanyangbaikbagimu(yaitu)bagi

orangyangmengharap(rahmat)Allahdan(kedatanga)harikiamatdanDia

banyakmenyebutAllah.”(QS.Alahzab:21)ayattersebutmenjelaskanbahwa

segalaperbuatan,perkataan,sifatdanakhlakNabiMuhammadSAW adalah

teladanyangmuliadimanaseluruhumatnyawajibmeneladanibeliau1.Nabi

MuhammadSAW bersabdadarihaditsAbuHurairah:“Sesungguhnyaaku

diutusuntukmenyempurnakanakhlak.”(HR.Bqihaqi)2.

SebagaibagianyangpentingdariliterasipendidikannilaidiIndonesia,

pendidikanakhlakurgendimunculkan.Sebab,pendidikaninisudahberjalan

lamadanmemilikipengetahuanataupunkonsepempirisyangsudahmatang.

Pendidikan karakteragaknya mampu menenggelamkan pola pendidikan

akhlakyangsudahlamaberjalan.

StrategipendidikanakhlakyangsudahberlangsungdiIndonesiasekian

lama,lebihmenekankanpadapendekatanketeladanandantanggungjawab.

Halinisebagimana terlihatdalam definisikiroto boso yang ada pada

masyarakatjawadalam memaknaiguruyaitu“digugulanditiru”yangartinya

“dipatuhidandicontoh”.HalinisendadenganvisipendidikanIndonesiayang

dikemukakan Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional yang

1AhmadHawassy,KajianAkhlakDalam BingkaiAswaja,(Jakarta:PTNarayaElaborium
Optima2020)h.4
2HR.Baihaqi,no.20571.Lihatal-Silsilahal-Shahihah,no.45.
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menerangkanbahwa“ingngarsosungtulodho,ingmadyomangunkarso,tut

wurihandayani.”Artinya guru itu didepan memberiteladan,ditengah

memberimotivasi,dandibelakangmemberidayadorongan.Visiinisecara

substansialsenada dengan pentadidikan akhlak yang menekankan pada

pendekatanketeladanandalam olahrasadanolahhati3.

Guru atau pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab

memberibimbinganataubantuananakdidikdalam perkembanganjasmani

dan rohaninya agar mencapai kedewasaanya, mampu melaksanakan

tugasnya sebagaisebagaimakhluk Allah,khalifah dipermukaan bumi,

sebagaimakhluksosialdansebagaiindividuyangsanggupberdirisendiri.

Dilingkungan nonformal,orang tua menjadipendidik utama bagianak

didukungolehkeluargayangtinggalbersamadidalam rumahsedangkan

dilingkunganformaltanggungjawabmendidikitudilanjutkanolehguru4.

Tanggung jawab guru sebagaipendidiksangatbesarsesuaidengan

amanahdantanggungjawabyangdipikulnyasangatbesarpula.Jalanyang

ditempuhparagurutidakmudahdantugasmerekatidaklahringan.Sebab

merekatelahsanggupmengembanamanah.Merekaberhakmendapatkan

penghargaan.Seoranggurupadahakikatnyaadalahpelaksanaamanahdari

orangtuasekaligusamanahAllahSWT,amanahmasyarakatdanamanah

pemerintah5.

Tugasguruadalahmendidik,mengajar,melatih,mengevaluasidanterus

memperbaikisamapipesertadidikpadajenjangsekolahlanjutannya,karena

3HusnaNashihin,PendidikanAkhlakKontekstual,(Semarang,CV.Pilar
Nusantara2017),h.1

4NurUhbiyati,IlmuPendidikanIslam,(Bandung:PustakaSetia,2005),h.65
5Abd.RahmanGetteng,MenujuGuruProfesionaldanBeretika,(Yogyakarta:
GrahaGuru,2012),h.26
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bagaimanapun proses iniharus dilakukan oleh pendidik sebagaibentuk

proseskehidupandalam pendidikan.SedangkantugaspendidikmenurutAg.

Soejonodalam bukunyaAhmadTafsirmengatakan:

1.Wajibmenemukanpembawaanyangadapadaanak-anakdidik

dengan berbagaicara sepertiobservasi,wawancara,melalui

pergaulan,angketdansebagainya.

2.Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan

yangbaikdanmenekaperkembanganpembawaanyangburuk

agartidakberkembang6.

Kemudian.konseppendidikanakhlakyangdikemukakanolehbanyak

tokohIslam yangmenuliskandanmenyusunistilah“kitabkuning”yangsering

kitadengardalam karya-karyanyainiadalahnormapesantrendantradisi

pesantren.Salahsatukitabkunigyangmenjadisalahsaturujukandalam

pendidikanakhlakdipondokpesantrenadalahkitabTa’lim Mutta’allim yang

ditulis oleh Syekh az-Zarnuji.Kitab Ta’lim Mutta’allim sangatterkenal

dikalanganpondokpesantrendanmenjadikitabwajibbagisantri.Padasaat

yang sama,diluarpesantren (luarnegeri)kitab Ta’lim Mutta’allim tidak

dikenal.Bahwa kenyataannya terdapatperbedaan sikap moralkeilmuan

antaraparaalumnipondokpesantrendenganalumnisekolah-sekolahnon

pesantren.Sepertiyangdikatakandalam kitabTa’lim Mutta’allim,rata-rata

sikapalumnipondokpesantrenlebihmoralisspiritual.7

Haltersebut,karenaTa’lim Mutta’allim sebagaibukuyangberisimetode

6YohanaAflianiLudoBuan,GurudanPendidikanKarakterSinergitasPeranGuru
Dalam MenanamkanNilai-NilaiPendidikanKarakterdiEraMilenial,(Indramayu:CV.
AdabuAbimata,2020)h..3
7KH.KafabihiMahrus,TerjemahTa’lim Mutta’allim (SantriSalafPress,2015)h.3
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pembelajaranmenggunakanmoralitassebagaiparadigmadasarnya.Oleh

karena itu,tidak pernah terjadidemonstrasisantrimenentang kiainya

dikalanganpondokpesantren,sedangkandipesantrennonislam terdapat

santriyangberdemonstrasikepadapimpinansekolah/PerguruanTinggi.

SalahsatupondokpesantrenyangmengkajikitabTa’lim Mutta’allim yaitu

PondokPesantrenBugenAlItqonSemarangyangdiasuholehKH.Ahmad

Haris Shodaqoh. KH. Ahmad Haris Shodaqoh merupakan kiai yang

mempunyaikharismatik yang sangatluarbiasa,beliau mempunyaisifat

kealimanyangmumpuni,memilikisifatyangramah,dermawan,bijaksana

dan sabarkepada keluarga,masyarakatserta santri-santrinya.DiPondok

PesantrenAl-Itqonkitabinidikajidikelas1dan2TsanawiyyahMadrasah

DiniyyahSalafiyyahAl-Wathoniyyahyangdiampuolehuztadzlulusandari

pondok pesantren alitqon sendiri. Madrasah Diniyyah Salafiyyah Al-

WathoniyyahSemarangmerupakansebuahYayasanyangdipimpinlangsung

olehKH.UbaidillahShodaqohbeliaumerupakansalahsatuadikkandungdari

KH.AhmadHarisShodaqohsekaligusRoisSyuriahPWNUJateng.Beliaujuga

mempunyaisifatyangkharismatiksertabijaksanasepertiKH.AhmadHaris

Shodaqoh.

Berdasarkan latar belakang di atas,maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul“ImplementasiNilai-NilaiPendidikan

AkhlakDalam KitabTa’lim Mutta’allim diLingkunganPondokPesantrenAl-

ItqonBugenSemarang”.

A.AlasanPemilihanJudul

Penulisdalam menyusunskripsiyangberjudul“ImplementasiNilai-
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NilaiPendidikanAkhlakDalam KitabTa’lim Mutta’allim diLingkunganPondok

PesantrenAl-ItqonBugenSemarang”initentumemilikibeberapaalasan,

diantaranyaadalah:

1.KitabTa’lim Mutta’allim merupakankitabklasik(salaf)yanghanya

dikajidiPondokPesantren dan jarang sekalidikajidilembaga

pendidikanyanglain.

2.Kitab Ta’lim Mutta’llim mempunyai metode belajar yang

membahassejumlahadab-adabataunilai-nilaipendidikanakhlak

yang baikditerapkan bagisantrimaupun peserta didikdalam

menuntutilmu.

3.PondokPesantren Al-Itqon Bugen Semarang merupakan salah

satupesantrenyangmengkajikitabTa’lim Mutta’allim.

B.PenegasanIstilah

1.Implementasi

Implementasisecara sederhana dapatdiartikan sebagaipelaksanaan

ataupenerapan.Sebagaimanayangadadidalam kamusbesarbahasa

Indonesia,implementasiberartipenerapan,Browne dan Wildavsky

mengemukakanbahwa“implementasiadalahperluasanaktivitasyang

saling menyesuaikan”. Adapun Schubert mengemukakan bahwa

“implementasi adalah sistem rekayasa”. Pengertian- pengertian

implementasitersebutdapatbermuara pada aktivitas,adanya aksi,

tindakanataumekanismesuatusistem8.

8ArindaFirdianti,M.Pd.I,ImplementasiManajemenBerbasisSekolahDalam
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Daripengertiandiatas,implementasidapatdiartikansebagaipenerapan

atauoperasionalisasisuatuaktivitasgunamencapaisuatutujuanatau

sasaran.

2.Nilai

Nilaiberasaldarikatavale’re(bahasalatin),artinyaberguna,mampuakan,

berdaya,berlaku,sehingganilaidiartikanberguna,mampuakan,berdaya,

berlaku,sehingganilaidiartikansebagaisesuatuyangbaik,bermanfaatdan

palingbenarmenurutkeyakinanseseorangatausekelompokorang.Nilai

merupakankualitasdarisesuatuyangmenjadikanhalitudisukai,diinginkan,

dikejar,dihargai,bergunadandapatmembuatorangyangmemandangnya

bermartabat9.

Daripengertian diatas,nilaidiartikan sebagaisesuatu yang dimaknai

sebagaikeyakinanemosionaldalam prinsip-prinsipyangsangatpentingbagi

manusia10.

Perangurubukansekedarmentransferpelajarankepadapesertadidik.

Tetapilebihdariitugurubertanggungjawabmembentukakhlakpesertadidik

sehinggamenjadigenerasiyangcerdas,saleh,danterampildalam menjalani

kehidupannya.Inilah tugasguru yang amatstrategisdan mulia.Apalagi

dewasainikehadirangurusebagaipendidiksemakinnyatamenggantikan

sebagianbesarperanorangtuayangnotabenyaadalahpengembanutama

amanahAllahSWT.Denganberbagaisebabdanalasan,orangtuatelah

MeningkatkanPrsetasiBelajarSiswa.(Yogyakarta:CV.GrePublishing,2018)h:19.
9Sulastri,NilaiKarakterDalam PembelajaranKimia(BandaAceh:SyiahKuala

UniversityPress2018)h.11
10Afrianto,Prnsip-PrinsipPendidikanAkhlakGenerasiMuda:PercikanPemikiran

UlamaSufiTurkiBadiuzzamanSaidNursi,(Yogyakarta:CVBudiUtama2015),h.12.
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menyerahkan bulat-bulattugas dan tanggungjawabnya kepada guru di

sekolahdenganberbagaiketerbatasannya.

Guruataupendidikjugamendudukiposisikuncidalam seluruhaktivitas

pendidikan. Tanpa teks,gedung,peralatan,dan sebagainnya proses

pendidikanmasihdapatberjalanwalaupundalam keadaandarurat,tetapi

tanpaguruprosespendidikanhampirtidakdapatmungkinberjalan.Selainitu,

canggihdansebagusapapunkurikulum pendidikanitudirancang,tetapiguru

sebagaipelakuutamatidakmemilikikompetensiuntukmelaksanakan,maka

kurikulum itu mubadzir.Maka akan berakibattidak tercapainya tujuan

pendidikan,danpadaakhirnyapesertadidikakangagalatautidakberhasil

dalam pendidikannya.

Dalam pendidikan islam,untukmenjadiguru dibutuhkan persyaratan-

persyaratanyangtidakmudah,untukmenjadigurudibutuhkanpersyaratan,

diantaranya:umurharussudahdewasa,harussehatjasmanidanrohani,

harusmenguasaibidangilmuyangdiajarakandanmenguasaiilmumendidik,

harus berkepribadian Muslim.Dan guru harus juga memilikikecerdasan

intelektual,emosionaldanspiritualyangtinggi,sehinggamampumenangkap

pesan-pesan ajaran,hikmah,petunjuk,dan rahmatdarisegala ciptaan

Tuhan11.

3.Pendidikan

Pendidikan adalah kegiatan membudayakan manusia muda atau

membuatorang mudainihidupberbudayasesuaistandaryangditerima

masyarakat. Pengertian Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem

11Dr.MahfudJunaedi,M.Ag,ParadigmaBaruFilsafatPendidikanIslam,(Depok:
Kencana2017),h:250
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PendidikanNasionalNo.20Tahun2003adalahusahasadardanterencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar dan proses

pembelajaranagarpesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinya

untukmemilikikekuatanspiritualkeagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,

kecerdasan,akhlakmulia,sertaketerampilanyangdiperlukandirinyadan

masyarakat12.Adajugapendapatlaintentangpendidikanyaitusetiapusaha

untuk membina dan mengarahkan potensiakal,jiwa,dan jasmaninya,

sehinggaiamemilikiilmu,akhlakdanketerampilanyangsemuainidapat

digunakanuntukmendukungtugaspengapdiandankekhalifahannya13.

Daripengertiandiatas,pendidikandiartikansebagaiprosesataukegiatan

pembelajaran peserta didik untuk mengenaldirinya sendiribahwa dia

memilikipotensidalam dirinya.

4.Akhlak

AkhlakberasaldaribahasaArab,yaitubentukjamakdarikatakhuluqun

yangartinyatabiat,budipekerti,al-‘addatyangartinyakebiasaan,al-murru’ah

yangartinyaperadabanyangbaik,danad-dinyangberartiagama.

Akhlak merupakan sifatyang tertanam dalam jiwa seseorang yang

berakibattimbulnya berbagaiperbuatan secara spontan tanpa disertai

pertimbangan.Akhlakdapatjugadiartikansebagaiperangaiyangmenetap

padadiriseseorangdanmerupakansumbermunculnyaperbuatan-perbuatan

tertentudaridirinyasecaraspontantanpaadanyapemaksaan14.

12Prof.Dr.Ir.AmosNeolaka,M.Pd,LandasanPendidikanDasarPengenalanDiri
SendiriMenujuPerubahanHidup(Depok:PTKharismaPutraUtama,Kencana,2017)h.:
2.

13AbudinNata,KapitaSelektaPendidikanIslam (Bandung:Angkasa,2003)h.11.
14DediWahyudi,M.Pd.I,PengantarAkidahAkhlakDanPembelajarannya
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Daripengertian diatas,akhlakdiartikan sebagaisifatatau kebiasaan

dasarmanusiayangdibawasejaklahirdantertanam dalam dirinya.

5.KitabTa’lim Mutta’allim

Merupakan kitab klasik karya Imam Burhanuddin al-Zarnuji.Kitab ini

menerangkantentangetika(akhlak)santriataupesertadidikdalam menuntut

ilmuyangdipelajarinya,dalam kitabiniterdapat13pasal.

Az-ZarnujimenuliskitabTa’lim Mutta’allim secaraterusterangdidasari

denganrasakeprihatinanterhadapsantriataupesertadidikyangsalahsaat

menunutilmudalam pendidikan(pesantren).

Dalam muqoddimahkitabiniAz-Zarnujimengungkapkan:“ketikasaya
memperhatikan santri(peserta didik)pada zamanku sebenarnya mereka
telahbersungguh-sungguhsaatmencariilmu,akantetapimerekatidakdapat
memanfaatkanilmuyangtelahdiperolehnya.Yaitutidakdapatmengamalkan
danmenyebarkanilmunyakepadaoranglain.Halinidisebabkankarenacara
merekasaatmenuntutilmusalahdanmeninggalkansyarat-syaratnya.Karena
ada pepatah mengatakan barangsiapa yang salah jalan,maka isa akan
tersesatdantidakakanmendapatkantujuanbaiksedikitmaupunbanyak.”

6.RumusanMasalah

Setelah mengetahuilatar belakang masalah yang diuraikan di

atas,makamasalahyangdirumuskandalam penelitianiniadalahsebagai

berikut:

1.Bagaimanakahfaktorpendukungimplementasinilai-nilaipendidikan

akhlakdalam kitabta’lim mutta’allim?

2.Bagaimanakah faktor penghambat implementasi nilai-nilai

pendidikanakhlakdilingkunganPondokPesantrenAl-ItqonBugen

Semarang?

3.Bagaimanakahfaktorkeberhasilanimplementasipendidikanakhlak

(Yogyakarta:LintangRisaAksaraBooks,2017)h.2.
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dilingkunganPondokPesantrenAl-ItqonBugenSemarang.

7.TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianadalahrumusankalimatyangmenunjukkanadanya

sesuatuhalyangdiperolehsetelahpenelitianselesai.Berdasarkandari

rumusan masalah diatas maka penulis memberitujuan penelitian

sebagaiberikut:

1.Untukmengetahuifaktorpendukungnilai–nilaipendidikanakhlak

yangterkandungdalam kitabTa’lim Muta’allim.

2.Untukmengetahuifaktorpengahambatnilai-nilaipendidikanakhlak

diPondokPesantrenAl-ItqonBugenSemarang.

3.Untukmengetahuifaktorkeberhasilannilai-nilaipendidikanakhlak

diPondokPesantrenAl-ItqonBugenSemarang.

8.TinjauanPustaka

Berdasarkanpenelusuranpeneliti,penelitimenemukanadabeberapa

penelitiansebelumnyayangmendeskrisikantentangpendidikanakhlakdankitab

Ta’lim Mutta’allim.Judul–judulpenelitiantersebutsebagaiberikut:

1.Implementasi Isi Kandungan Kitab Ta’lim Mutta’allim Dalam

PembentukanEtikaBelajarSantriMadrasahAliyahPondokPesantren

Al-AminSookoMojokerto.PenelitianiniditulisolehMuhammadYadi

Abrorpadatahun2017.FakultasTarbiyahdanKeguruanUINSunan

AmpelSurabaya.Dalam penelitian inimenjelaskan tentang etika

belajarsantriMadrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin bisa

dikatakanbaik.Halituterbuktidenganadanyasikapyangterdapat
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dalam kitabTa’lim Mutta’allim tentangtawadhu’merekasaatbertemu

denganustadzdanjugabisadilihatdaricaramerekamemuliakan

kitabsaatmembawanyadengancaradirangkuldan dalam keadaan

suci.

2.Nilai–NilaiPendidikanAkhlakDalam KitabTa’lim Mutta’allim Karya

BurhanuddinAl-Zarnuji.PenelitianiniditulisolehMuhammadBayu

Pamungkaspadatahun2017.FakultasTarbiyahdanIlmuKeguruan

IAIN Salatiga.Dalam penelitianinimenjelaskantentangduafaktor

dalam pendidikan,yaitupendidikanintelektualdanpendidikanmoral.

Penekanan Al-Zarnujiterhadap dua aspek tersebutbisa menjadi

sebuah jawaban dariduniapendidikan sekarang yang krisisakan

moraldan lebih menekankan kepada aspekintelektualsaja.Bagi

beliaupendidikanyangdilakukansetiaporangbukanmenghasilkan

manusiayangbaiksaja,tetapijugamenginginkanseseorangyang

telahberilmubaiksecarabathiniyyahdanperbuatannya.

3.PengaruhPengajaranKitabTa’lim Mutta’allim TerhadapPembentukan

SikapTa’dzim SiswaKelasXIdiMAMa’arifPonggolGrabagMagelang

Tahun Pelajaran 2014/2015.Penelitian iniditulis oleh Zuhanul

Hasanahpadatahun2015.FakultasTarbiyahSTAINSalatiga.Dalam

penelitianinimenjelaskanpengaruhsignifikanantarapengajarankitab

Ta’lim Mutta’allim terhadappembentukansikapta’dzim siswa.

4.EtikaMenurutIlmuMenurutAhmadMaisurSindiAt-ThursidiDalam

KitabTanbihAl-Mutta’allim.PenelitianiniditulisolehMohammatIrfan

padatahun2019.FakultasTarbiyahdanIlmuKeguruanIAINSalatiga.
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Dalam penelitianinimenjelaskankitabTanbihMutta’allim karyaAt-

Thursidiyangberisikanetikadalam menuntutilmu,sampaisaatini

masihrelevandenganduniapendidikan,khususnyapendidikanislam

masa sekarang dan dapat menjadi solusi untuk membantu

tercapainyatujuanpendidikanislam.

5.KonsepPendidikanIslam MenurutBurhanulIslam Az-ZarnujiDalam

KitabTa’lim Mutta’allim DanRelevansinyaTerhadapPendidikanIslam

SaatIni.PenelitianiniditulisolehNawangSuryaningsihpadatahun

2019.FakultasTarbiyahdanKeguruanUIN RadenIntanLampung.

Dalam penelitian inimenjelaskan bahwa interaksiyang berupa

petunjukataubimbinganpendidikdanniatatautujuanmencariilmu

adalah dua halyang tidak boleh dilepas.Pendidikan Islam yang

dikehendakiolehAlZarnujiadalahusahamembimbingataumemberi

petunjuk dariorang dewasa kepada anak didik menuju kearah

kedewasaan secara intelektual menghilangkan kebodohan dan

emosionalgunamendapatridhaallahdankejayaanislam.

6.Pengaruh Aktivitas Santri Dalam Pembelajaran Kitab Ta’lim

Mutta’allim Terhadap MotivasiBelajarAgama SantriMa’had Al-

Jami’ah Walisongo Semarang.Penelitian iniditulisoleh Rizqiyatul

Muyassarohpadatahun2019.FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan

UIN Semarang.Dalam penelitian inimenjelaskan bahwa aktivitas

santri dalam pembelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim terhadap

motivasi belajar agama santri Ma’had Al-Jami’ah Walisongo

Semarangsudahberjalansecaraoptimal.
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7.PengajaranKitabTa’lim Mutta’allim Dalam MembentukKarakterNilai

DisiplinDanTanggungJawabSiswa(StudyMultisitusdiSMPAlIslah

dan SMP Khadijah Surabaya).Penelitianiniditulisoleh Hisbiyatul

Fikriyahpadatahun2019.FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruanUIN

SunanAmpelSurabaya.Dalam penelitianinimenjelaskanNilai-nilai

yang diajarkan dari kitab Ta’lim Al-Muta’allim,adalah tentang

bagaimana siswa dapatmengetahuidan melaksanakan tata cara

belajaryangbenaragarmemperolehkemanfaatandariilmuyang

diperoleh. Nilai-nilai yang diajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim,

diantaranya adalah tawadu kepada guru;bersikap ‘iffah yakni

menghindarkandiridarihal-halyangdilarangAllahSWT.

8.Nilai-NilaiPendidikan Akhlak Dalam Kitab“Ta’lim Mutta’allim”Az-

ZarnujiIDanRelevansinyaDenganPendidikanKarakterDiIndonesia.

PenelitianiniditulisolehHasanulMukhlisinpadatahun2017.Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan AmpelSurabaya.Dalam

penelitian inimenjelaskan Dalam mengimplementasikan nilai-nilai

pendidikan akhlak pada kitab Ta’lim Muta’allim membutuhkan

keinginan yang kuatdaripendidik maupun peserta didik karena

sifatnyacenderungmengutamakankepadapraktekdalam keseharian

dimana seorang murid harus menghormatigurunya dan gurupun

harusmempunyaisifatkasihsayangkepadamuridnya.

9.Konseling BehavioralBerbasis Kitab Ta’lim Al-Mutta’allim Untuk

MeningkatkanMotivasiBelajarSeorangSantriDiPondokPesantren

TafsirHadistShohihuddin2,PrapenSurabaya,JawaTimur.Penelitian

iniditulis oleh Isnaenipada tahun 2019.Fakultas Dakwah dan
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Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitian ini

menjelaskanPenelitianiniberfokuspadaproseskonselingbehavioral

berbasiskitab Ta’lim Al-Muta’allim untukmeningkatkan motivasi

belajarsantridengan melihatproses dan hasilnya,maka penulis

menyarankanadanyapenelitianlanjutantentangkonselingbehavioral

berbasis kitab ta’lim al-muta’allim untuk meningkatkan motivasi

belajarsantri.

10.Penerapan Kitab Ta’lim Mutta’allim Dalam Pendidikan DiSekolah

Untuk Meningkatkan Sikap KhidmatDalam BelajarDan Berguru

(STUDIDESKRIPTIFDISMA NEGERI1MAJENANG).Penelitianini

ditulisolehDiahLestaripadatahun2019.FakultasPendidikanIlmu

PengetahuanSosialUPIBandung.Dalam penelitianinimenjelaskan

bahwaHasilperubahansikapdanperilakuyangdapatdilihatlangung

daripembiasaan-pembiasaanpesertadidikyangdiaplikasikandalam

kehidupansehari-haridisekolah.

9.MetodePenulisanSkripsi

1.JenisPenelitian

Jenispenelitianinimerupakanpenelitianlapangan(fieldresearch)

yangbersifatdeskriptifkualitatif.Penelitiandeskriptifmerupakanpenelitian

yangberusahamenggambarkandanmenginterpretasiobjeksesuaidengan

apaadanya15.Padapenulisanini,penulismelakukanobservasilangsungdi

PondokPesantrenAl-ItqonBugenSemaranguntukmendiskripsikanberbagai

halyangditemukandilokasiyangterkaitdenganmasalahyangditimbulkan.

15Sukardi,MetodologiPenelitianPendidikanKompetensidanPrakteknya,(Jakarta:
PTBumiAksara,2004),157
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2.MetodePengumpulanData

a.Jenisdansumberdata

Penulismenggunakanduasumber,yaitusumberprimerdansumber

sekunder.

1)Sumberdataprimer

Dataprimeradalah datayang diperoleh penelitisecara

langsungditempatpenelitianatausuatutempatyangmenjadi

objekpenelitian16.

Penulis memperoleh data primer ini langsung dari

sumbernya,yaknipengasuh,penguruspondokpesantren putri,

ustadzmadinAl-WathoniyyahdansantriwatiPondokPesantrenAl-

ItqonSemarang.

2)Sumberdatasekunder

Datasekunderialahdatayangdikumpulkansecaratidak

langsungdarisumber-sumberlain.Penggunaandatasekunderini

dapatmemperingankandanmemperpendekjangkawaktuwaktu

pengumpulannya,karena sudah disediakan oleh individu atau

lembagalain17.

Adapun data yang dimaksud yaitu dokumen-dokumen

PondokPesantrenAl-ItqonBugenSemarang,maupuninformasi

terkaitpenelitian.

3.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakanmetodeyangdigunakanpenulis

16NurAhmadBudiYulianto,MuhammadMaskan,AlifiulahtinUtaminingsih,
MetodePenelitianBisnis(Malang:PolinemaPress,2018)h.8

17Ibid.
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untukmemeprolehdatadariobyekpenelitianyangmenjawabpertanyaan

penelitian.Dalam penelitimenggunakanmetodesebagaiberikut:

a.MetodeObservasi

Obeservasimenurutterminologiialah mengamatiataumeninjaudengan

cermat.Olehkarenaitu,obeservasiialahprosesdimanapenulismelakukan

penelitian secara langsung mengekstrak data melakukan observasirinci

terhadapmanusia.18

Pengamatanyangpenelitilakukanmeliputi:

1.LokasiPondokpesantrenAl-ItqonBugenSemarangmenguraikansecara

garisbesarletakpondokpesantrenmulaidarilokasinyahinggakondisi

bangunanasramapesantren.

2.Kegiatanpembelajaranpendidikanislam didalam pondokpesantren.

3.Perilakusantridipondokpesantrenterkaitdengannilai-nilaipendidikan

akhlakdalam kitabTa’lim Mutta’allim.

b.MetodeWawancara

Wawancara ialah teknikpengumpulan data melaluidialog dan tanya

jawabsecaralangsungatautidaklangsunguntukmencapaitujuantertentu

dengannarasumber.19

Dalam penenlitianini,penulismelakukanwawancaradenganpengasuh

danpengelolaPondokPesantrenAlItqonBugenSemaranguntukmengetahui

statuspondokpesantrensecarakeseluruhankemudianmelakukansurvey

denganustadz,dansantriuntukmengetahuiperilakuakhlaksantripondok

18HarisHerdiansyah,Wawancara,ObservasiDanFocusGroupsSebagaiInstrumen
PenggalianDataKualitatif,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada),h.131.

19ZainalArifin,Penelitianpendidikan:MetodedanParadigmaBaru,Bandung:
Rosdakarya,2011hal.233
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pesantrentersebut.

c. MetodeDokumentasi

Metode dokumentasiialah suatu metode pengumpulan data yang

dilakukandenganmengumpulkandanmenganalisisdokumen(dokumentertulis,

gambar,danelektronik).20

Metodeinidigunakanuntukmemeperolehdatatertulistentangkondisi

pondokpesantren,keadaanpengasuh,pengurussertasantripondokpesantren,

sarana dan prasarana,dan berbagaidata yang dapat digunakan untuk

mendukungdanmenyediakandayayangdibutuhkan.

4. UjiKeabsahanData

Ujikeabsahaninidimaksudkanuntukmengecekkebenaranatauvaliditas

data yang diperoleh.Agarnantinya terjadikesesuaian antara apa yang

dilapangkan dengan apa yang dipaparkan oleh narasumber.Dalam uji

keabsahaninipenulismenggunakanmetodetringulasi.Dalam metodeini

tringulasidiartikan sebagai teknik uji keabsahan data yang bersifat

menggabungkan data dan sumber data yang telah ada. Dengan

menggunakan metode tringulasi, sebenarnya peneliti telah menguji

keabsahandatasekaligustelahmengujikredebilitasdata.

Dalam metodetringulasipenelitimenggunakanteknikmenggunakandata

yangberbeda-bedauntukmendapatkandatadarisumberyangsama.Peneliti

menggunakan observasi,wawancara mendalam,dan dokumentasiuntuk

sumberdatayangsama.Adapuntringulasisumberberartimelakukanuji

keabsahandatadenganmendapatkandatadarisumberyangberbeda-beda

20NanaSyaodihS.,MetodePembiasaanPendidikan,h.221
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denganteknikyangsama21.

4.MetodeAnalisisData

Metode analisis data adalah proses mencaridan menyusun secara

sistematisdatayangdiperolehdarihasilwawancara,catatanlapangan,dan

dokumentasidengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

menjabarkanunit-unit,melakukansintesa,menyusunkedalam pola,memilih

mana-manayangpentingdanyangakandipelajaridanmembuatkesimpulan

sehinggamudahdipahamidirisendiridanoranglain22.

10.SistematikaPenulisanSkripsi

Sistematikapenulisanskripsiiniterbagimenjadi3(tiga)bagian,yaitu

bagianawal,bagianintidanbagianakhir.Bagianawalmeliputibagianhalaman

judul,halaman nota pembimbing,halaman deklarasi,halaman pengesahan,

halamanmotto,halamanpendahuluan,halamandaftarisi,dandaftarlampiran.

Bagianintiberisiuraianpenelitian,daribagianpendahuluansampaibagianakhir

terteradalam bentukbabutuh.

Dalam penulisanskripsiini,penulismenuliskanhasilpenelitiandalam

limabab,dansetiapbabberisisubyangmenjelaskantopikbabini.

BabIberisi gambaranumum tentangpenyusunanskripsiyangterdiri

atas latarbelakang masalah,penegasan istilah,rumusan masalah,tujuan

penelitian,aspek,metodepenulisan,dansistematikapenulisanskripsi.

BabIIberisigambarantentangpengertianPendidikanAgamaIslam dan

21BeniAhmadSaebani,MetodePenelitian,(Bandung:PustakaSetia,
2008)h.189.
22Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan,h.335
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masalahyangberkaitandenganPendidikanAgamaIslam.Pendidikanakhlak,dan

selayangpandangkitabta’lim mutta’allim.

BabIIIberisigambarantentanggambaranumum PondokPesantrenAl

ItqonBugenSemarangdanpembelajarankitabta’lim mutta’allim.

Bab IV berisigambaran tentang penghambatdan pendukung dalam

implementasipendidikanakhlakdarikitabta’lim mutta’allim dankeberhasilan

nilai-nilaipendidikan akhlak kitab ta’lim mutta’allim dilingkungan pondok

pesantrenAl-Itqon.

BabV merupakanbagianpenutupyangterdiridarikesimpulan,saran-

saransertatidakperluadanyakatapenutup.

Bagian akhirdariskripsiiniyaitu bagian pelengkap memuattentang

daftarpustaka sebagaireferensi,lampiran-lampiran yang terkaitdengan

penenlitiandandaftarriwayathiduppenulis.


